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Judul :STRATEGI PENINGKATAN MUTU PENDIDIK DALAM 
PROGRAM EXCELLENT DI MTs NEGERI 2 BREBES 
Penulis : Frischa Bunga Permata Dewi 
NIM  : 1403036010 
 Berbicara mengenai kualitas pendidikan maka tidak akan lepas dari 
peningkatan mutu pendidik. Pendidik atau guru merupakan unsur utama 
dalam keseluruhan proses pendidikan dan di setiap jenjang pendidikan, 
khususnya ditingkat institusional dan instruksional. Tanpa guru, pendidikan 
hanya menjadi slogan semata karena segala bentuk kebijakan dan program 
pada akhirnya akan ditentukan oleh kinerja pihak yang berada digaris depan 
yaitu guru. 
Penelitian ini mengambil fokus permasalahan: 1) Bagaimanakah 
perencanaan strategi, pelaksanaan, penilaian dan tindak lanjut untuk 
peningkatan mutu pendidik dalam program excellent di MTs Negeri 2 
Brebes? 2) Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
peningkatan mutu pendidik dalam program excellent di MTs Negeri 2 
Brebes?  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Data yang 
dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan strategi, pelaksanaan, 
penilaian dan tindak lanjut serta faktor pendukung dan faktor penghambat 
dalam program excellent di MTs Negeri 2 Brebes. 
 Pada kajian perencanaan strategi, pelaksanaan, penilaian dan tindak 
lanjut peningkatan mutu pendidik dalam program excellent di MTs Negeri 2 
Brebes, menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan strategis  di MTs Negeri 2 
Brebes dalam meningkatkan mutu pembelajaran adalah dengan 
merencanakan program MGMP yang perencanaannya menggunakan analisis 
kebutuhan.  2) Pelaksanaan program peningkatan mutu di MTs Negeri 2 
vi 
 Brebes hanya dilaksanakan 8 kali pertemuan. Pada pelaksanaan MGMP 
lebih memfokuskan pada cara memulai proses MGMP. 3) Penilaian program 
peningkatan mutu di MTs Negeri 2 Brebes menggunakan alat tes berupa 
instrumen yang memuat persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
kegiatan inti, penilaian dan penutup. Di dalam penilaian, didapatkan hasil 
bahwa guru-guru di MTs Negeri 2 Brebes telah mencapai target dengan baik. 
4) Tindak lanjut program peningkatan mutu di MTs Negeri 2 Brebes adalah 
dengan memberikan bimbingan dan pembelajaran ulang yang dilakukan oleh 




























 TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini 
berpedoman pada SKB Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan 
Kebudayaan R.I Nomor :158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987. 
Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja konsisten agar sesuai 
teks Arabnya. 
ا a ط ṭ 
ب b ظ ẓ 
ت t ع ‘ 
ث ṡ غ g 
ج J ف f 
ح ḥ ق q 
خ kh ك k 
د d ل l 
ذ z م m 
ر r ن n 
ز z و w 
س s ه h 
ش sy ء ʼ 
ص ṣ ي Y 
ض ḍ   
 
Bacaan maadd :   Bacaan diftong 
ā : a panjang   au =  َْوا 
i : i panjang   ai = َيا 
ū : u panjang   iy =  ِْيا 
viii 
 MOTTO 
Cobalah untuk tidak menjadi orang yang sukses, tetapi cobalah untuk 
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 Di era globalisasi dan modernitas saat ini, pendidikan 
merupakan hal yang paling utama dalam menentukan masa depan 
penerus bangsa, oleh sebab itu peran sekolah sebagai salah satu 
sumber ilmu pengetahuan harus dapat memberikan manfaatnya 
terhadap kecerdasan bangsa.  
 Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses 
transformasi pengetahuan pada objek melalui pendidikan, karena 
pendidikan menjadi solusi utama dalam mengembangkan tujuan 
proses mutu yang berkualitas. Dalam memenuhi tujuan tersebut 
perlu ada lembaga yang mampu menjamin dalam proses 
penyelenggaraan peningkatan mutu pendidikan untuk  menuju 
kepada pendidikan yang berkualitas.  
 Apabila mengangkat pembahasan mengenai mutu pendidik, 
tidak lepas dari definisi mutu itu sendiri. Dalam konteks pendidikan, 
Menurut Kementerian Pendidikan Nasional sebagaimana dikutip 
oleh Mulyasa, pengertian mutu mencakup input, proses, dan output 
pendidikan.1 Sedangkan menurut Edward Sallis, Manajemen mutu 
                                                          
 1Enco Mulyasa, MenjadiKepala Sekolah Profesional dalam Konteks 
Menyukseskan MBS dan KBK, (Bandung: PT. RemajaRosdakarya, 2003), 
hlm. 75. 
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terpadu adalah sebuah filosofi tentang perbaikan secara terus 
menerus, yang dapat memberikan seperangkat alat praktis kepada 
setiap institusi pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, keinginan, 
dan harapan para pelanggannya, saat ini dan untuk masa yang akan 
datang.2 
 Peningkatan mutu pendidikan diperlukan dalam 
pengelolaan suatu organisasi agar berjalan pada satu arah, namun 
terdapat berbagai tantangan yang harus dihadapi dengan serius. 
Tantangan-tantangan yang dimaksudkan adalah pertama, tantangan 
peningkatan nilai tambah (added value), yaitu bagaimana 
meningkatkan nilai tambah yang ada disuatu lembaga pendidikan 
sebagai konsekuensi yang harus dikembangkan dalam meningkatkan 
mutu pendidikan dan produktivitas nasional untuk merespon 
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Kedua, tantangan 
untuk melakukan penelitian dan pengkajian secara komprehensif 
terhadap terjadinya transformasi budaya dan ilmu pengetahuan 
dalam berbagai bidang yang harus direspon secara positif dalam 
mempersiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Penelitian dan pengkajian harus terus dilakukan secara 
komprehensif dalam mengatasi berbagai keinginan dan problem 
yang dialami oleh lembaga pendidikan untuk meningkatkan mutu 
                                                          
 2Edward Sallis, Total Quality Management In Education, 
(Jogjakarta: PT. Ircisod, 2012), hlm. 73.  
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pendidikan sehingga mampu bersaing dan memenuhi tuntutan dan 
kebutuhan masyarakat.3 
 Dari segi sosiologis, mutu pendidikan berarti pendidikan 
yang bermanfaat dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dan 
lingkungannya dalam hubungan dengan kelompok (seperti interaksi 
sesama anggota masyarakat), perkembangan budaya, serta 
mempersiapkan masyarakat untuk menerima perubahan dan 
perkembangan tekhnologi. 
 Menurut Popisupiatin yang dikutip oleh Nur Zazin dalam 
buku Gerakan Menata Mutu Pendidikan menjelaskan bahwa 
rendahnya mutu pendidikan di Indonesia ditandai dengan banyaknya 
lulusan yang tidak dapat diserapolehpendidikandiatasnya.4 Hal ini 
disebabkan oleh rendahnya tingkat kemampuan, keterampilan, dan 
pengetahuan.  
 Berbicara mengenai kualitas pendidikan maka 
tidak akan lepas dari peningkatan kompetensi guru. Guru 
merupakan unsur utama dalam keseluruhan proses 
pendidikan dan disetiap jenjang pendidikan, khususnya 
ditingkat institusional dan instruksional. Tanpa guru, 
pendidikan hanya menjadi slogan semata karena segala 
                                                          
 3Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah; Strategi 
Peningkatan Mutu dan Daya Saing Lembaga Pendidikan Islam, (Jogjakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 15-16. 
 4Nur Zazin,  Gerakan Menata Mutu Pendidikan: Teori dan Aplikasi, 
(Jogjakarta: Ar-Ruzz media, 2011), hlm. 65. 
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bentuk kebijakan dan program pada akhirnya akan 
ditentukan oleh kinerja pihak yang berada digaris depan 
yaitu guru. 
 Di dalam Al-Qur'an telah berkali-kali menjelaskan tentang 
pentingnya pendidikan. Tanpa pendidikan niscaya kehidupan 
manusia akan menjadi sengsara. Tidak hanya itu, Al-Qur'an bahkan 
memposisikan manusia yang memiliki pengetahuan pada derajat 
yang tinggi yang dijelaskan dalam surat al-Mujadilah ayat 11 
menyebutkan: 
 ْمُكال ُ َّللَّا ِح اسْفا ي اوُح اسْفااف ِسِلا اج امْلا ِفِ اوُح َّس افا ت ْمُكال اليِق ااذِإ اوُن امآ انيِذَّلا ا اهُّ ياأ ايَ
 ٍتا اجاراد امْلِعْلا اُوتُوأ انيِذَّلااو ْمُكنِم اوُن امآ انيِذَّلا َُّللَّا ِعافْرا ي اوُزُشنااف اوُزُشنا اليِق ااذِإ او
 ُل امْعا ت اابِ ُ َّللَّااو ريِب اخ انو 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 Dari ayat diatas kita dapat memahami betapa pentingnya 
peran pendidikan dalam memperoleh ilmu pengetahuan bagi 
kelangsungan hidup manusia. Karena dengan pengetahuan manusia 
akan mengetahui yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang 
5 
salah, yang membawa manfaat dan madharat serta pengetahuan 
dapat dijadikan pegangan atau pedoman dalam menjalani rutinitas 
kehidupan agar kita dapat siap bersaing dengan lainnya. 
 Secara efisiensi internal pendidikan yang bermutu adalah 
pendidikan yang tujuan intitusi dan kulikulernya dapat tercapai. 
Sedangkan, jika dilihat dari kesesuaian, pendidikan yang bermutu 
adalah pendidikan yang kemampuanlulusannya sesuai dengan 
kebutuhan tenaga kerja di pasaran dan sesuai dengan kriteria pada 
pengguna lulusan.5 
 Pendidikan di Indonesia di tingkat ASEAN masih belum 
berjaya. Dari 10 negara yang ada, Indonesia berada ditingkat kelima. 
Indonesia masih kalah dari negara terdekat yaitu seperti Malaysia, 
Singapura ataupun Brunai Darussalam. Sedangkan pada tingkat 
Internasional,pendidikan di Indonesia berada pada posisi 108 dengan 
skor 0,603. Secara umum Indonesia masih berada dibawah Palestina, 
Samoa dan Mongolia. Menurut Musfah, Dosen Pascasarjana 
Manajemen Pendidikan UIN Jakarta, ada lima budaya yang harus 
diubah agar pendidikan di Indonesia menjadi lebih baik, diantaranya 
adalah budaya menyontek, budaya asal-asalan alias tidak 
mementingkan mutu, budaya lamban dan dipersulit, budaya gila 
jabatan, budaya manipulasi.6 
                                                          
 5Nur Zazin,  Gerakan Menata Mutu Pendidikan: Teori dan Aplikasi, 






 Dari pembahasan diatas maka unsur terpenting tercapainya 
mutu pendidikan yang baik adalah terletak pada guru, karena 
seorang guru memegang utuh setiap proses pembelajaran didalam 
kelas. Hal tersebut memberikan tantangan kepada guru agar fokus 
terhadap pencapaian mutu pendidikan yang akan berdampak pada 
para siswa dan seluruh stakeholders. Namun pada kenyataannya, 
saat ini banyak guru yang hanya mementingkan kepentingan 
pribadinya seperti mengejar sertifikasi tanpa melihat tujuan 
utamanya dalam mengajar. Sehingga terdapat banyak guru yang 
proses pembelajarannya tidak sesuai dengan pedoman yang berlaku. 
Hal tersebut berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang 
optimal sehingga memiliki mutu pembelajaran yang rendah.  
 Setiap jenjang sekolah selalu melakukan peningkatan mutu 
melalui berbagai program disekolahnya, seperti pada sekolah MTs 
Negeri 02 Brebes. MTs Negeri 02 Brebes merupakan salah satu 
madrasah yang terdapat di kota Brebes yang memiliki citra lembaga 
yang baik dimata masyarakat. Hal tersebut terjadi karena MTs 
Negeri 02 Brebes memiliki mutu yang menjadikannya acuan untuk 
melakukan perbaikan secara berkelanjutan di sekolah, terutama pada 
para pengajar yang berada di kelas excellent. Program excellent 
adalah suatu program pengadaan kelas unggulan yang lebih 
memusatkan pada bahasa terutama bahasa inggris. Namun pada 
kenyataannya penggunaan bahasa didalam kelas excellent belum 
berjalan dengan baik. Pemakaian bahasa belum seutuhnya terlaksana 
disetiap proses pembelajaran, hal ini dikarenakan masih pasifnya 
                                                                                                                             
n+indonesia&gs_I=mobile-gws-wiz-
serp.1.2.015.2909.5930.8742...0.0..1.604.3868.3j9j1j0j2j2......0....1........3..41j
0i131j0i67.V-ozqMjjKuo. diakses 19/9/2018. 20.04 
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para pengajar terhadap pemakaian bahasa inggris. Mengingat kelas 
excellent merupakan kelas unggulan yang dikenal akan penggunaan 
bahasa inggis, maka dari itu perlu adanya peningkatan mutu 
pengajar agar mutu pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan diatas, 
maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan antara lain: 
1. Bagaimana perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan tindak 
lanjut untuk peningkatan mutu pendidik dalam program excellent 
di MTs Negeri 02 di Brebes? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan 
mutu pendidik dalam program excellent di MTs Negeri 02 di 
Brebes? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian: 
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah 
dijelaskan sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perencanaan, 
pelaksanaan, penilaian dan tindak lanjut peningkatan mutu 
pengajar dalam kelas excellent di MTs Negeri 02 di Brebes. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 
perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan tindak lanjut 
peningkatan mutu pembelajaran dalam kelas excellent di MTs 
Negeri 02 di Brebes. 
2. Manfaat Penelitian: 
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Penelitian ini diharapkan  dapat memberikan manfaat dan 
kontribusi baik secara teoritik maupun secara praktis. 
a Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 
bagi pengembangan ilmu pengetahuan dimasa depan serta 
dapat memberikan wawasan mengenai perencana, 
pelaksanaan, penilaian dan tindak lanjut peningkatan mutu 
pengajar dalam kelas excellent di MTs Negeri 02 diBrebes. 
b Secara Praktis 
1) Sekolah (objek penelitian) 
Diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan bagi MTs 
Negeri 02 Brebes dalam menyusun perencanaan, 
pelaksanaan, penilaian dan tindak lanjut dalam 
peningkatan mutu pengajar agar lebih baik dimasa 
mendatang. 
2) Pihak lain 
Diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 
mengenai perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan tindak 
lanjut untuk pembelajaran peningkatan mutu 
pembelajaran serta dapat dijadikan sebagai salah satu 

















A. Deskripsi Teori 
1. Tenaga Pendidik 
 Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mengacu pada 
masukan, proses, keluaran dan dampaknya. Mutu masukan 
dapat dilihatdari berbagai sisi. Pertama, kondisi baik atau 
tidaknya masukan sumberdaya manusia seperti kepala sekolah, 
guru, staf tata usaha, dan siswa. Kedua, memenuhi atau 
tidaknya kriteria masukan material berupa alat peraga, buku-
buku kurikulum, prasarana dan sarana sekolah. Ketiga, 
memenuhi atau tidaknya kriteria masukan yang berupa alat 
lunak, seperti peraturan struktur organisasi, deskripsi kerja, dan 
struktur organisasi. Keempat, mutu masukan yang bersifat 
harapan dan kebutuhan seperti visi, motivasi, ketekunan dan 
cita-cita. Mutu tidak terjadi begitu saja, ia harus direncanakan. 
Mutu harus menjadi bagian penting dari institusi, dan harus 
didekati secara sistematis.7 
                                                          
 7Sudarwan Danim, Agenda Pembaharuan Sistem Pendididan, 
(Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2003), Cet. 1, hlm. 53.  
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 Tenaga pendidik (guru) berdasarkan Undang-Undang Guru 
dan Dosen pasal 10 (1) bahwa tenaga pendidik mempunyai 
empat kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 
profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi social 
yang diperoleh melalui pendidikan profesi.8 
 Empat kompetensi di atas hanya bisa dihasilkan 
melalui penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Oleh 
karena itu, tenaga pendidik (guru) mempunyai peran, 
fungsi, dan kedudukan yang sangat strategis. Hal ini 
berorientasi bahwa dalam penyelenggaraan pendidikan 
berbasis kompetensi, tenaga pendidik (guru) mempunyai 
peranan yang sangat penting. Oleh karenanya tenaga 
pendidik (guru) juga sebagai salah satu komponen dalam 
kegiatan belajar mengajar memiliki posisi yang sangat 
menentukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi 
utama tenaga pendidik (guru) adalah merancang, 
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. 
 Dengan demikian mutu tenaga pendidik (guru) 
mempunyai peranan dan kunci dalam keseluruhan proses 
pendidikan. Dalam hal ini kekuatan dan mutu pendidikan 
suatu negara dapat dinilai dengan mempergunakan faktor 
mutu tenaga pendidik (guru) sebagai salah satu induk 
                                                          
 8Himpunan Peraturan Perundang-undangan Republik Indonesia 
Guru dan Dosen, (Bandung: Nuansa Aulia, 2006), Cet. 3, hlm. 5  
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utama. Itulah sebabnya antara lain mengapa mutu tenaga 
pendidik (guru) merupakan faktor yang mutlak didalam 
pembelajaran. Makin sungguh-sungguh sebuah 
pemerintahan untuk membangun negerinya, makin 
menjadi penting kedudukan mutu tenaga pendidik (guru). 
2. Standar Mutu Pendidik 
 Dalam PP No 19 Tahun 2005 pasal 2 (1) bahwa: “Standar 
Nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi 
lulusan, tenaga pendidik dan kependidikan, sarana dan 
prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan 
yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala".9 
 Standar pendidik dan tenaga kependidikan dalam SNP 
pasal 28 (1) bahwa: “Pendidik harus memiliki kualifikasi 
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, 
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. 
Sedangkan ayat (2) menjelaskan bahwa: “kualifikasi 
akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah 
tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh 
seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau 
sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku”. Adapun pada ayat 
                                                          
 9Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 19 Tahun 2005 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, hlm. 5  
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(3) menjelaskan bahwa: “kompetensi sebagai agen 
pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial”.10 
 Profesionalisme dan kompetensi merupakan dua hal 
yang menentukan parameter seseorang yang berkualitas 
atau tidak bermutu. Keduanya merupakan kedua hal yang 
tidak terpisah satu sama lainnya. 
a. Profesionalisme guru 
  Kata profesional adalah kata sifat yang berarti 
pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti orang yang 
mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim dan 
sebagainya. Dengan kata lain pekerjaan yang bersifat 
profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan 
oleh mereka yang khusus disiapkan untuk itu bukan 
pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak 
dapat memperoleh pekerjaan lain.11 
  Sedangkan menurut Ahmad Tafsir, 
profesionalisme berarti paham yang mengajarkan bahwa 
                                                          
 10Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 19 Tahun 2005 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, hlm. 17.  
 11Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2006), Cet. 19, hlm. 14-15. 
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setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang 
profesional, yaitu orang yang memiliki profesi.12 
  Dengan bertitik tolak dari pengertian diatas, maka 
pengertian guru profesional adalah orang memiliki 
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan 
sehingga ia mampu melaksanakan tugas dan fungsinya 
sebagai guru dengan kemampuannya yang maksimal. 
Dengan kata lain, guru profesional adalah orang yang 
terdidik dengan 
baik, serta memiliki kemampuan yang kaya dibidangnya. 
  Menurut Dedi Supriadi dan Trianto, untuk 
menjadi guru profesional, guru dituntut memiliki lima 
kemampuan (skill) yaitu: (1) mempunyai komitmen pada 
peserta didik dan proses belajarnya, (2) menguasai secara 
mendalam materi pelajaran yang akan diajarkan serta cara 
mengajarnya (menggunakan metode yang sesuai dengan 
mata pelajaran), (3) bertanggung jawab dan memantau hasil 
belajar peserta didik, (4) mampu berfikir sistematis, kritis, 
taktis dan strategis tentang apa yang dilakukannya, dan 
belajar dari pengalamannya, dan (5) mereka merupakan 
                                                          
 12Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam,(Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 107. 
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bagian dari masyarakat belajar dalam lingkungan 
profesinya.13 
  Secara singkat dapat dikatakan bahwa kemampuan 
profesional guru pada hakekatnya adalah bermuara pada 
ketrampilan dasar dan pemahaman yang mendalam tentang 
anak sebagai peserta didik, obyek belajar dan situasi 
kondusif berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Jadi 
seorang guru dalam arti yang seharusnya adalah pekerjaan 
yang profesional, yaitu pekerjaan yang hanya dapat 
dilakukan oleh mereka yang secara khusus disiapkan untuk 
itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang 
tidak dapat melakukan pekerjaan itu atau bukan ahlinya. 
  Dengan demikian seorang profesional 
menjalankan pekerjaannya sesuai tentang tuntutan 
profesinya. Seorang profesional menjalankan kegiatannya 
berdasarkan profesionalisme dan bukan 
secara amatir. 
b. Kompetensi tenaga pendidik 
  Istilah kompetensi guru mempunyai banyak 
makna, Brokke and Stone (1995) yang dikutip oleh   
Mulyasa mengemukakan bahwa kompetensi guru 
merupakan gambaran kualitatif tentang hakikat perilaku 
                                                          
 13Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2006), Cet. 19, hlm. 45-46. 
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guru yang penuh arti. Sementara Charles (1994) yang 
dikutip oleh Zamroni mengemukakan bahwa kompetensi 
merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan 
yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan. Sedangkan dalam undang-undang republik 
indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, 
dijelaskan bahwa: “kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan".14 
  Menurut Oemar Hamalik memberikan isyarat agar 
guru dalam bekerja dapat melaksanakan fungsinya dan 
tujuan sekolah, guru harus memiliki kompetensi-
kompetensi yaitu sebagai berikut: 
a. Guru tersebut mampu melaksanakan perannya secara 
berhasil. 
b. Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai 
tujuan pendidikan (instruksional) sekolah. 
c. Guru tersebut mampu melaksanakan perannya dalam 
proses belajar dan mengajar dalam kelas.15 
Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan 
personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang 
                                                          
 14Zamroni, Manajemen Pendidikan Suatu Usaha Meningkatkan 
Mutu Sekolah, (Yogyakarta: PT. Ombak Dua, 2013), hlm.  16. 
 15Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan 
Kompetensi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), Cet. 3, hlm. 38  
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secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, 
yang mencangkup penguasaan materi, pemahaman terhadap 
peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan 
pribadi profesionalisme. 
Berdasarkan Undang-Undang Guru dan Dosen pasal 10 (1), 
kompetensi guru ada 4, meliputi: 
1) Kompetensi Pedagogik 
Standar Nasional Pendidikan (SNP), penjelasan pasal 28 
(3) butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik 
adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai kompetensi yang 
dimilikinya. 
2) Kompetensi profesional 
Standar Nasional Pendidikan (SNP), penjelasan pasal 28 
(3) butir c dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan 
kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi 
standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar 
Nasional Pendidikan. 
3) Kompetensi Kepribadian 
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Istilah kepribadian digunakan dalam disiplin ilmu 
psikologi yang mempunyai pengertian sebagai “sifat 
hakiki yang tercermin pada sikap seseorang”. Kata 
kepribadian diambil dari terjemahan kata yang berasal 
dari bahasa inggris, yaitu kata personality, yang 
mempunyai pengertian sebagai sifat dan tingkah laku 
khas seseorang yang membedakannya dengan orang lain 
(Kartini Kartono dan Dali Gulo: 1987).16 
4) Kompetensi Sosial 
Standar Nasional Pendidikan (SNP), penjelasan pasal 28 
ayat (3) butir d, dikemukakan bahwa yang dimaksud 
dengan kompetensi sosial adalah kemampuan guru 
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi 
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali 
peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
3. Mutu Pendidikan 
 Pengertian mutu memiliki variasi sebagaimana 
didefinisikan oleh masing-masing orang atau pihak. Produsen 
atau konsumen akan memiliki 29 definisi yang berbeda 
mengenai mutu barang atau jasa. Perbedaan ini akan mengacu 
pada orientasi masing-masing pihak mengenai barang atau jasa 
yang menjadi obyeknya. 
                                                          
 16Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif Memberdayakan dan 
Mengubah Jalan Hidup Siswa, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2009), cet. 2, 
hlm. 36.  
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 Mutu adalah gambaran karakteristik menyeluruh dari 
barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam 
memuaskan kebutuhan yang diharapkan oleh pelanggan. 
Menurut Sallis yang dikutip oleh Deni Koswara dan Cepi 
Triana mendefinisikan mutu dalam dua perspektif, yaitu mutu 
absolut dan mutu relatif. Mutu absolut merupakan mutu dalam 
arti yang tidak bisa ditawar-tawar lagi atau bersifat mutlak. 
Dalam pandangan absolut, mutu diartikan sebagai ukuran yang 
terbaik menurut pertimbangan produsen dalam memproduksi 
suatu barang atau jasa. Sedangkan mutu relatif diartikan 
sebagai mutu yang ditetapkan oleh selera konsumen. Dengan 
demikian, suatu barang atau jasa dapat disebut bermutu oleh 
seorang konsumen, tetapi belum tentu dikatakan bermutu oleh 
konsumen lainnya. 
 Dalam bidang pendidikan, misi utama peningkatan mutu 
adalah memenuhi kepuasan pelanggan. Menurut Peter dan 
Waterman (1982) yang dikutip oleh Husaini Usman bahwa 
semua organisasi yang ingin mempertahankan keberadaannya 
harus berobsesi pada mutu. Mutu harus sesuai dengan 
persyaratan yang diinginkan pelanggan. Mutu adalah keinginan 
pelanggan bukan keinginan sekolah. Tanpa mutu yang sesuai 
dengan keinginan pelanggan, sekolah akan kehilangan 
pelanggannya dan akan tutup atau bubar. 
 Menurut Hensler dan Bruneel (dalam Sceuing dan 
Christoher, 1993) yang dikutip oleh Husaini Usman ada empat 
prinsip utama mutu, diantaranya: 
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a. Kepuasan pelanggan 
Dalam mutu pendidikan, konsep mengenai mutu dan 
pelanggan diperluas. Mutu tidak hanya bermakna 
kesesuaian dengan spesifikasispesifikasi tertentu, tetapi 
mutu tersebut ditentukan oleh pelanggan. Pendidikan hanya 
pelayanan jasa. Sekolah harus memberikan pelayanan jasa 
sebaik-baiknya kepada pelanggannya. Pelanggan sekolah 
meliputi pelanggan internal dan pelanggan eksternal 
sekolah. Pelanggan eksternal sekolah adalah orang tua 
siswa, pemerintah dan masyarakat termasuk komite 
sekolah. Pelanggan internal sekolah adalah siswa, guru dan 
staf tata usaha. Kebutuhan pelanggan diusahakan untuk 
dipuaskan dalam segala aspek, termasuk harga, keamanan, 
dan ketepatan waktu. Oleh karena itu, aktifitasnya harus 
dikoordinasikan untuk memuaskan para pelanggan. 
Kualitas yang dihasilkan suatu perusahaan sama dengan 
nilai yang diberikan dalam rangka meningkatkan kualitas 
hidup pelanggan, semakin tinggi nilai yang diberikan maka 
makin besar pula kepuasan pelanggan. 
b. Respek terhadap setiap orang 
Dalam sekolah yang bermutu kelas dunia, setiap orang 
disekolah dipandang memiliki potensi. Orang yang ada 
diorganisasi dipandang sebagai sumber daya organisasi 
yang paling bernilai dan dipandang sebagai aset organisasi. 
Oleh karena itu, setiap orang diperlakukan dengan baik dan 
diberikan kesempatan untuk berprestasi, berkarier, dan 
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. 
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c. Manajemen berdasarkan fakta 
Sekolah kelas dunia berorientasi pada fakta, maksudnya 
setiap keputusan selalu didasarkan pada fakta, bukan pada 
perasaan (feeling) atau ingatan semata. Ada dua konsep 
yang berkaitan dengan hal ini: (1) prioritatisasi, yakni suatu 
konsep bahwa perbaikan tidak dapat dilakukan pada semua 
aspek pada saat yang bersamaan, mengingat keterbatasan 
sumber daya yang ada. Dengan menggunakan data, 
manajemen dan tim dalam organisasi dapat memfokuskan 
usahanya pada situasi tertentu; (2) variasi atau variabilitas 
kinerja manusia. Data statistik dapat memberikan gambaran 
mengenai variabilitas yang merupakan bagian yang wajar 
dari 
setiap sistem organisasi. 
d. Perbaikan terus menerus 
Agar dapat sukses setiap sekolah perlu melakukan proses 
sitematis dalam melaksanakan perbaikan 
berkesinambungan. Konsep yang berlaku adalah langkah 
perencanaan, melaksanakan rencana, memeriksa hasil 
pelaksanaan rencana, dan melakukan tindakan korektif 
terhadap hasil yang diperoleh.17 
4. Manajemen Strategis 
                                                          
 17Husaini Usman, Manajemen Teori Praktik dan Riset Pendidikan, 
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), Cet. 1, hlm. 35-36. 
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Manajemen strategis merupakan rangkaian dua perkataan 
terdiri dari kata “manajemen” dan “strategis”, sedangkan 
pengertian dari manajemen strategis adalah suatu proses yang 
dirancang secara sistematis oleh manajemen untuk 
merumuskan strategi, menjalankan strategi dan mengevaluasi 
strategi dalam rangka menyediakan nilai-nilai yang terbaik bagi 
seluruh pelanggan untuk mewujudkan visi organisasi.18
 Strategi merupakan seni untuk mengelola sumber daya 
yang ada agar dapat mencapai sasaran yang dituju dengan 
efektif dan efesien. Strategi ini bersifat mendasar dan 
menyeluruh sehingga tidak mudah diubah disembarang waktu. 
Konsep strategi berbeda dengan taktik, yang belakangan ini 
merupakan cara-cara  untuk mencapai sasaran yang bersifat 
kondisional dan situasional, sehingga dapat diubah sesuai 
dengan tuntutan lapangan.19 
 Dalam dunia pendidikan, perbedaan antara strategi dan 
taktik dapat ditunjukkan sebagai berikut: untuk mencapai 
tujuan wajib belajar telah ditetapkan strategi  mengembangkan 
SMP Terbuka. Setiap SMP Terbuka memiliki tempat kegiatan 
belajar.  Dalam pelaksanaannya timbul pertanyaan dimana 
tempat kegiatan belajar tersebut diselenggarakan, penentuan 
dimana tempat kegiatan belajar akan diselenggarakan 
                                                          
 18Gumati, “Teori Manajemen 
Strategis”http://gumatibonteng.blogspot.com/2009/11/18/3-teori-manajemen 
strategis.html (Diakses pada 20 Januari 2019).  
 19Zamroni, Manajemen Pendidikan Suatu Usaha Meningkatkan 
Mutu Sekolah, (Yogyakarta: PT. Ombak Dua, 2013), hlm.  16.  
22 
merupakan dominan taktik. Artinya, tergantung pada situasi 
dan kondisi tidak perlu ditentukan oleh strategi. Tempat 
kegiatan belajar amat bervariasi, bisa dikantor kelurahan, 
kantor kecamatan, rumah penduduk atau ditempat lainnya. 
 Strategi merupakan penentuan suatu tujuan jangka panjang 
dari suatu lembaga dan aktivitas yang harus dilakukan guna 
mewujudkan tujuan tersebut disertai alokasi sumber yang ada 
sehingga tujuan dapat diwujudkan.20 Penentuan tujuan dan 
aktivitas yang dilakukan bermula dari analisis kondisi saat ini 
dan kondisi yang akan dicapai masa depan sebagai tujuan. 
Berdasarkan analisis diatas, termasuk analisis subjektif baik 
intra maupun ekstra akan dapat dikembangkan berbagai 
kemungkinan.  
 Strategi dalam suatu lembaga menerapkan prinsip-prinsip 
sebagai berikut: memperbaiki hasil pendidikan, membawa 
perubahan yang lebih baik (peningkatan atau pengembangan), 
demand driven (prioritas kebutuhan), partisipasi, keterwakilan, 
data driven, realistis sesuai dengan hasil analisis SWOT, 
mendasarkan pada hasil review dan evaluasi, keterpaduan 
holistic atau tersistem, transparan, dan keterkaitan serta 
kesepadanan secara vertikal dan horizontal dengan rencana-
rencana lain. 
 Salah satu proses dalam manajemen strategis adalah 
penilaian lingkungan organisasi melalui proses analisis 
                                                          
 20Zamroni, Manajemen Pendidikan Suatu Usaha Meningkatkan 
Mutu Sekolah, (Yogyakarta: PT. Ombak Dua, 2013), hlm.  16.  
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lingkungan organisasi. Yang dimaksudkan di sini meliputi 
kondisi, situasi, keadaan, peristiwa, dan pengaruh-pengaruh 
didalam dan disekeliling organisasi yang berdampak pada 
kehidupam organisasi berupa kekuatan internal, kelemahan 
internal, peluang eksternal, dan tantangan eksternal. 
a. Analisis eksternal 
Lingkungan eksternal meliputi: 
1) Peluang (Opportunity) adalah situasi dan faktor-faktor 
luar organisasi yang bersifat positif, yang membantu 
organisasi mencapai atau mampu melampaui visi dan 
misi. 
2) Tantangan atau ancaman adalah faktor-faktor luar 
organisasi yang bersifat negatif, yang dapat 
mengakibatkan organisasi gagal dalam pencapaian visi 
dan misi. 
b. Analisis internal 
Lingkungan internal meliputi: 
1) Kekuatan (Strength) adalah situasi dan kemampuan 
internal yang bersifat positif yang memungkinkan 
organisasi memenuhi keuntungan stategik dalam 
mancapai visi dan misi. 
2) Kelemahan internal (Weakness) adalah situasi dan 
faktor-faktor luar organisasi yang bersifat negatif, yang 
menghambat organisasi mencapai visi dan misi. 
 Berdasarkan sejumlah pengertian diatas, tampak bahwa 
suatu rencana strategis dimaksudkan untuk mencapai tujuan 
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sehingga sekolah sebagai salah satu organisasi yang 
mengembangkan sistem manajemen strategis memiliki 
kemungkinan yang lebih besar untuk meraih sukses. Suatu 
proses rencana strategis digunakan untuk menganalisis tuntutan 
perkembangan lingkungan strategis, yang langsung atau tidak 
langsung bersentuhan dengan pelaksanaan tugas pokok yang 
kemudian dianalisis dengan pendekatan analisis SWOT, yakni 
analisis terhadap faktor-faktor lingkungan internal dan 
lingkungan eksternal, yang didasarkan pada pendekatan 
analisis lingkungan strategis, isu-isu strategis dan sejumlah 





   
  
  





























 Proses Perencanaan Strategis21 
 Gambar diatas merupakan suatu cara menganalisis terhadap 
faktor-faktor lingkungan internal dan lingkungan eksternal, 
yang didasarkan pada pendekatan analisis lingkungan strategis, 
isu-isu strategis dan sejumlah faktor kunci keberhasilan.  
B. Kajian Pustaka Relevan 
 Berdasarkan hasil penelusuran peneliti, penelitian yang 
berkaitan dengan penerapan manajemen mutu terpadu sudah banyak 
dilakukan oleh para penelitilainnya, diantaranya: 
 Penelitian yang dilakukan oleh Adi Irpan Rojak (2017) 
Malang yang berjudul "Implementasi perencanaan strategis Dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan Madrasah Swasta (study multi situs 
di MA An-Nur Bulu lawang dan MA Almaarif Singosar iKabupaten 
Malang)". Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis proses 
                                                          
 21Robbins, Stephen & Coulter, Manajemen, edisi 10, jilid 2, 
terjemahan Bob Sabrandan Devi Bernadi Putra, (Jakarta: Erlangga, 2010), 






penyusunan perencanaan strategis, 2) menganalisis strategi 
implementasi perencanaan strategis, 3) menganalisis evaluasi dan 
implikasi implementasi perencanaan strategis terhadap mutu 
pendidikan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, 
perencanaan strategis melalui dua tahap yaitu: a) analisis lingkungan 
internal dan eksternal dengan menggunakan SWOT analisys, 
melibatkan stakeholders, mengkaji faktor-faktor yang 
mempengaruhi mutu madrasah, menjaring informasi kondisi 
sekolah; b) perumusan strategi yang dilakukan oleh tim, 
menyesuaikan kondisi madrasah serta mempertimbangkan harapan-
harapan stakeholers. Kedua, tekhnik implementasi perencanaan 
strategis dengan dua cara yaitu melibatkan stakeholders dengan 
memberikan wewenang terhadap staff-staff, serta memaksimalkan 
sumber daya yang dimiliki dengan menganggarkan biaya 
implementasi program.22 
 Penelitian kedua yaitu dari Nawafillah Fariz (2008) 
Malang dengan judul "Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan 
Dalam Perspektif Manajemen Berbasis Sekolah Di Mts Negeri 
Babat Lamongan". Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
mutu pendidikan di MTs Negeri Babat Lamongan, untuk 
mendeskripsikan bagaimana strategi peningakatan mutu 
pendidikan dalam perspektif manajemen berbasis sekolah di 
MTs Negeri Babat Lamongan. Penelitian ini menggunakan 
                                                          
 22Adi Irpan Rojak, Implementasi perencanaan strategis Dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan Madrasah Swasta (study multi situs di MA 
An-Nur Bululawang dan MA Almaarif Singosari Kabupaten Malang), 
(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017). 
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pendekatan kualitatif dengan tekhnik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa mutu pendidikan di MTs 
Negeri Babat Lamongan yaitu mutu pendidikan akademik 
yang dinyatakan dalam nilai rapot UAM mata pelajaran pada 
UTS dan UAS. Strategi peningkatan mutu di MTs Negeri 
Babat Lamongan dengan meningkatkan kualitas guru dengan 
memberdayakan MGMPAI, workshop, pelatihan GMPAI. 
Kualitas siswa dengan mengadakan UTS, UAS, ulangan 
harian, les dan remidi.23 
 Penelitian ketiga yaitu dari Khairuroh (2014) Malang 
dengan judul "Stategi peningkatan mutu pendidikan melalui 
pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan di MTs 
Miftakhul Anwar Kadur Pamekasan". Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui strategi peningkatan mutu pendidikan 
melalui pendidik dan tenaga kependidikan di MTs Miftakhul 
Anwar. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
adalah standar mutu pendidik dan tenaga kependidikan di 
MTs Miftakhul Anwar terdiri dari standar kualifikasi 
akademik, standar kompetensi guru.24 
C. Kerangka Berfikir 
                                                          
 23Nawafillah Faris, Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan Dalam 
Perspektif Manajemen Berbasis Sekolah Di Mts Negeri Babat Lamongan, 
(Malang: UIN Malang, 2008). 
 24Khairuroh, Stategi peningkatan mutu pendidikan melalui 
pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan di MTs Miftakhul 
Anwar Kadur Pamekasan, (Malang; UIN Malang, 2014). 
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 Kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah 
untuk mengawassi guru dilaksanakan dengan beberapa tahapan. 
Kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan mutu guru dalam 
kegiatan pembelajaran. Ruang lingkup kinerja guru diantaranya 
adalah membuat perencanaan pembelajaran, melaksanakan 















Pengawas Sekolah, Kepala 
































A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
  Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian 
kualitatif. Menurut Saryono, penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, 
dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang 
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tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambar melalui pendekatan 
kuantitatif.25 
 Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan tentang strategi 
peningkatan mutu pendidik dalam program excellent. Lebih rincinya 
memaparkan perencanaan strategis, pelaksanaan, penilaian dan tindak 
lanjut yang dilihat dalam satu atau beberapa program  sebagai upaya 
meningkatkan mutu para pendidik dalam mengajar. 
  Dalam penelitian ini, peneliti menggambarkan dan 
menjelaskan keadaan objek penelitian yang didapat melalui hasil 
wawancara dengan kepala sekolah, pengawas sekolah, wakil kepala 
bidang kurikulum serta beberapa pengajar. Data dari hasil wawancara 
kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif 
deskriptif. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 02 Brebes. 
Sekolah ini terletak di Jl. Yos Sudarso no. 33, Pasarbatang, Kec. 
Brebes, Kab. Brebes, Jawa Tengah 52211. Pengambilan data 
penelitian ini dilaksanakan pada 12 november 2018 sampai 26 
november 2018. Akan tetapi penelitian tidak dilakukan secara 
terus menerus dalam waktu tersebut, melainkan hanya waktu 
tertentu yang dibutuhkan dan disempatkan. Alasan pemilihan 
tempat atau lokasi penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 2 
Brebes, karna: 
                                                          
 25Saryono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfa Beta, 
2010), hlm. 7.  
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a. Pertimbangan minat jumlah siswa yang  mendaftar selalu 
meningkat setiap tahunnya dengan kuota yang terbatas.  
b. Peneliti paham seluk beluk lokasi, demografis serta kultur 
ditempat penelian. 
c. Siswa dari lulusan sekolah tersebut memiliki kualitas 
kepribadian yang baik. 
 
C. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 
dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam 
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden. 
Sedangkan jika peneliti menggunakan teknik observasi, maka 
sumber datanya bisa berupa benda, gerakatau proses sesuatu. 
Apabila peneliti menggunakan teknik dokumentasi, maka 
dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber data.26 Secara garis 
besar sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Sumber data primer 
 Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh dari 
Kepala MTs Negeri 02 Brebes, Pengawas sekolah, Wakil 
Kepala kurikulum, dan beberapa pengajar. 
2. Sumber data sekunder 
 Untuk mendapatkan data sekunder, peneliti menghimpun 
dari buku bacaan yang mengenai penelitian kali ini, arsip 
                                                          
 26Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan 
Praktik), (Jakarta: PT Rineka Cipta: 2006), hlm. 129. 
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yang telah dipublikasikan maupun yang belum dipublikasikan 
di MTs Negeri 02 Brebes. Hal ini dilakukan agar peneliti 
memperoleh data-data tambahan yang belum didapatkan dari 
sumber data primer. 
 Sesuai dengan kebutuhan peneliti, maka data yang 
diperlukan dalam penelitian ini adalah profil sekolah, visi 
misi dan tujuan sekolah, struktur organisasi sekolah, serta 
berbagai dokumen tentang program yang dilakukan dalam 
upaya meningkatkan mutu pendidik di MTs Negeri 02 
Brebes. 
D. FokusPenelitian 
 Fokus penelitian adalah penelitian domain tunggal  atau 
beberapa domain yang terkait dari situasi sosial (lapangan).27 
Dalam penelitian ini akan menggambarkan secara objektif 
bagaimana strategis penidngkatan mutu pendidik dalam program 
excellent di MTs Negeri 02 Brebes. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka peneliti 
melakukan teknik pengumpulan data berupa: 
1. Wawancara atau interview 
 Wawancara atau interview yaitu percakapan dengan 
maksud tertentu dilakukan dengan mengajukan pertanyaan oleh 
                                                          
 27Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitarif, 
Kualitatis, dan R&D, (Bandung: Alfabeta: 2010), hlm. 286. 
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pewawancara untuk diberi jawaban oleh yang diwawancarai 
atau responden28. Dalam penelitian ini, yang akan menjadi 
informan atau narasumber adalah kepala MTs Negeri 02 
Brebes, pengawas sekolah, wakil kepala kurikulum, beberapa 
pengajar. Wawancara yang dilakukan peneliti meliputi: 
a) Wawancara dengan kepala sekolah, pengawas sekolah dan 
wakil kepala kurikulum; tentang program khusus sebagai upaya 
meningkatkan mutu pendidik yang dilihat dari awal 
perencanaan strategis program tersebut, pelaksanaan, penilaian 
serta tindak lanjut. 
b) Wawancara dengan pengajar; tentang upaya yang dilakukan 
sekolah melalui beberapa program dalam meningkatkan mutu 
para pengajar di MTs Negeri 02 Brebes. 
2. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan salah satu metode yang digunakan 
untuk memperoleh data-data autentik yang bersifat dokumenter, 
baik data tersebut berupa catatan harian, transkip, agenda, program 
kerja, arsip, memori.29 
 Metode ini digunakan peneliti untuk menggali data yang 
berkaitan dengan strategi peningkatan mutu pembelajaran dalam 
program excellent di MTs Negeri 02 Brebes. Dengan metode ini 
peneliti memperoleh data-data seperti profil sekolah, visi dan misi 
sekolah, serta beberapa arsip yang dibutuhkan oleh peneliti seperti 
                                                          
 28Lexy, Y. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 
Rosda Karya, 2002), hlm. 135. 
 29Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan 
Praktik), (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), hlm. 231. 
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data dokumen perencanaan strategis tentang peningkatan mutu, 
data pelaksanaan data penilaian serta tindak lanjut (1 semester). 
3. Observasi 
 Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu 
gejala-gejala dalam objek penelitian.30 Metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam pengumpulan data dengan 
observasi disebut metode observasi. Tujuan dari pengumpulan 
data dengan observasi ini biasanya untuk membuat deskripsi 
atas perilaku atau  frekuensi atas suatu kejadian.31 
 Metode ini digunakan untuk mengamati dan melakukan 
pengamatan secara langsung dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran yang ditujukan kepada kepala sekoleh, pengawas 
sekolah, wakil kepala bidang kurikulum dan beberapa pengajar, 
serta pengecekan kelengkapan dokumentasi-dokumentasi yang 
terkait dengan pembahasa npenelitian. Dalam hal ini peneliti 
hanya menggunakan alat bantu buku catatan, serta kamera 
untuk mengabadikan beberapa momen yang relevan dengan 
fokus penelitian. 
F. Uji Keabsahan Data 
 Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi. Dalam teknik pengumpulan data, 
triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
                                                          
 30Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian 
Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), hlm. 134.  
 31Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra 
Wacana Media, 2012), hlm 157-158. 
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bersifat menggabungkan dari beberapa teknik pengumpulan data 
dan data yang telah ada. Bila peneliti mengumpulkan data dengan 
triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang 
sekaligus menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik 
pengumpulan data dan berbagai sumber data.32 
 Triangulasi data digunakan sebagai proses memantapkan 
derajat kepercayaan  (kredibilitas atau validitas) dan konsistensi 
(realibilitas) data, serta bermanfaat juga sebagai alat bantu analisis 
data dilapangan. Kegiatan triangulasi dengan sendirinya mencakup 
proses pengujian hipotesis yang dibangun selama pengumpulan 
data. Dalam triangulasi dengan sumber yang terpenting adalah 
mengetahui adanya alasan terjadinya perbedaan-perbedaan 
tersebut.33 
 Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti 
akan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Triangulasi sumber, berarti untuk mendapatkan data dari sumber 
yang berbeda-beda dengan teknik yang sama34. Menurut Bachri 
dalam buku Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik karya 
Imam Gunawan, triangulasi metode dapat dilakukan dengan 
menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan data yang sama. Triangulasi metode mencakup 
penggunaan berbagai model kualitatif, jika kesimpulan dari setiap 
                                                          
 32Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 241.  
 33Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 218-219.  
 34Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 241. 
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metode adalah sama, maka kebenaran ditetapkan.35 Sesuai dengan 
penjabaran diatas, maka dalam penelitian kualitatif ini peneliti 
menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu wawancara, 
dokumentasi dan observasi. 
G. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan ide yang 
disarankan oleh data.36 
 Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada 
saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 
pengumpulan data dalam periode tertentu.Pada saat wawancara, 
peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis 
terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu sehingga diperoleh data 
yang dianggap kredibel. Miles and Huberman, mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu 
                                                          
 35Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 219-220. 
 36Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan 
Praktik), (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), hlm. 231. 
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data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.37 
Tiga langkah tersebut meliputi: 
1. Data reduction (reduksi data) 
 Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, kemudian 
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.38 
 Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan data ulang 
sesuai dengan permasalahan yang akan penulis teliti, dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya.  
2. Data display (Penyajian data) 
 Penyajian data adalah suatu cara penyajian data untuk 
memudahkan dalam proses penelitian dan proses menarik 
kesimpulan. Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya 
adalah penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 
data bisa disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam 
                                                          
 37Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 336-337. 
 38Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 247. 
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penyajian data yang paling sering digunakan dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.39 
 Sajian data dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai 
dengan kebutuhan penelitian tentang strategi peningkatan 
mutu  pendidik  dalam program excellent di Mts Negeri 02 
Brebes. Artinya, data yang telah dirangkum nantinya akan 
dipilih untuk penulisan penelitian. 
3. Conclusion drawing/Verification 
 Langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan ini akan diikuti oleh bukti-bukti yang diperoleh 
keteka penelitian dilapangan. Verifikasi data dimaksudkan untuk 
penentuan data akhir dari keseluruhan proses tahapan analisis, 
tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan kosisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.40 
 Tiga langkah analisis data tersebut sebagai cara 
mengungkap strategi peningkatan mutu pendidik dalam program 




                                                          
 39Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 249. 
 40Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 252.  
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DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Perencanaan Strategis, Pelaksanaan, Penilaian Dan Tindak 
Lanjut Peningkatan Mutu Pendidik Dalam Program 
Excellent di MTs Negeri 02 di Brebes 
 Hasil penelitian tentang strategi peningkatan mutu pendidik 
dalam program excellent di MTs Negeri 2 Brebes. Dalam hal ini 
peneliti lebih fokus terhadap program peningkatan mutu pendidik 
dan setelah melakukan penelitian maka didapatkan data bahwa 
MTs Negeri 2 Brebes melakukan peningkatan mutu pendidik 
melalui program MGMP. Dengan diadakannya program tersebut 
maka kemampuan pendidik akan lebih meningkat dan bermutu.  
1. Perencanaan Strategis Peningkatan Mutu Pendidik 
   Sebelum melaksanakan program peningkatan 
mutu, pengurus MGMP juga wajib menyusun agenda 
terhadap program mgmp dalam satu periode, sehingga 
perencanaan lebih jelas dan terarah. Berdasarkan 
wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum, yang 
terdapat dalam perencanaan saat penyusunan program 
mgmpyaitu berapa kali program akan dilaksanakan, pada 
tanggal berapa program dilaksanakan, apa materi dari 
program tersebut, siapa narasumber, siapa target dari 
program tersebut, dimana tempat pelaksanaannya, dan 
bagaimana program tersebut. Pada perencanaan program 
40 
peningkatan mutu melalui mgmp, terdapat 11 tema yang 
akan menjadi pembahasan pada agenda MGMP.41 
a. Penyusunan perangkat pembelajaran (sasaran pada 
pembahasan ini adalah terpenuhinya perangkat 
pembelajaran bagi guru.Perencanaan di tingkat 
sekolah pada intinya adalah melakukan penguatan 
terhadap implementasi kurikulum 2013 (Kurtilas) di 
tingkat MTs Negeri 2 Brebes, seperti kalender 
akademik, silabus dan penyusunan RPP. Keseluruhan 
perencanaan sekolah yang bertitik tolak dari 
melakukan analisis kekuatan dan kebutuhan madrasah 
akan dapat dihasilkan program pendidikan yang lebih 
terarah yang tidak semata-mata berupa penguatan 
ranah pengetahuan dan keterampilan saja, melainkan 
juga sikap spritual dan sosial yang pada akhirnya 
dapat membentuk karakter yang luhur). Segala biaya 
yang timbul akibat pelaksanaan keputusan ini 
dibebankan kepada anggaran pendapatan dan belanja 
sekolah tahun pelajaran 2018/2019. Dalam 
perencanaan, tema penyusunan perangkat 
pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 16-31 juli 
2018. 
b. Penyamaan persepsi materi pembelajaran  (sasaran 
pada pembahasan ini adalah reviewterhadap bahan ajar 
                                                          
 41Hasil wawancara dengan wakil kepala bagian kurikulum MTs 
Negeri 2 Brebes pada tanggal 17 november 2018. 
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yang harus dikuasai oleh peserta didik dan pencapaian 
tujuan sesuai dengan karakter materi). Segala biaya 
yang timbul akibat pelaksanaan keputusan ini 
dibebankan kepada anggaran pendapatan dan belanja 
sekolah tahun pelajaran 2018/2019. Dalam 
perencanaan, tema penyamaan persepsi materi 
pembelajaran dilaksanakan padatanggal 01-04 agustus 
2018. 
c. Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal (sasaran pada 
pembahasan ini adalah dapat menentukan batas 
kriteria ketuntasan minimal tiap mata pelajaran. 
Tujuan dari penentuan kkm yaituhasil pembelajaran 
dapat mencapaia batas kkm atau bahkan melampaui 
kkm). Segala biaya yang timbul akibat pelaksanaan 
keputusan ini dibebankan kepada anggaran 
pendapatan dan belanja sekolah tahun pelajaran 
2018/2019. Dalam perencanaan, tema penentuan 
Kriteria Ketuntasan Minimaldilaksanakan pada 
tanggal 06-11 agustus 2018. 
d. Penyusunan naskah penilaian harian (PH) (sasaran 
pada pembahasan ini adalah tersusunnya naskah 
penilaian Harian (PH) I, II, dan III. Tujuannya adalah 
mengukur prestasi peserta didik setelah kurun waktu 4 
minggu mengikuti KBM). Segala biaya yang timbul 
akibat pelaksanaan keputusan ini dibebankan kepada 
anggaran pendapatan dan belanja sekolah tahun 
pelajaran 2018/2019. Dalam perencanaan, tema 
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penyusunan naskah penilaian harian dilaksanakan 
pada tanggal 13-18 agustus 2018. 
e. Penyusunan kisi-kisi penilaian tengah semester (UTS) 
(sasaran pada pembahasan ini adalah perakitan kisi-
kisi penilaian tengah semester. Penyusunan kisi-kisi 
diharapkan dapat sesuai dengan bahan ajar yang 
digunakan selama proses pembelajaran). Segala biaya 
yang timbul akibat pelaksanaan keputusan ini 
dibebankan kepada anggaran pendapatan dan belanja 
sekolah tahun pelajaran 2018/2019. Dalam 
perencanaan, tema penyusunan kisi-kisi penilaian 
tengah semester dilaksanakan pada tanggal 20-25 
agustus 2018. 
f. Penyusunan naskah penilaian tengah semester (UTS) 
(sasaran pada pembahasan ini adalah tersusunnya 
naskah tengah semester.Penilaian hasil belajar peserta 
didik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah 
meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan). 
Segala biaya yang timbul akibat pelaksanaan 
keputusan ini dibebankan kepada anggaran 
pendapatan dan belanja Madrasah tahun pelajaran 
2018/2019. Dalam perencanaan, tema penyusunan 
naskah penilaian tengah semester dilaksanakan 
padatanggal 27-31 agustus 2018. 
1) Penilaian sikap merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh pendidik untuk memperoleh 
informasi mengenai perilaku peserta didik di 
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dalam dan di luar pembelajaran. Penilaian sikap 
dilakukan oleh pendidik. 
2) Penilaian pengetahuan merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk mengukur penguasaan 
pengetahuan peserta didik.Penilaian pengetahuan 
dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan, dan 
Pemerintah. 
3) Penilaian keterampilan merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta 
didik dalam mengaplikasikan menerapkan 
pengetahuan untuk dalam melakukan tugas 
tertentu di dalam konteks tertentu sesuai dengan 
indikator pencapaian kompetensi. Penilaian 
pengetahuan dan keterampilan dilakukan oleh 
pendidik, satuan pendidikan, dan/atau 
Pemerintah. 
g. Problem solving pembelajaran pasca PTS (sasaran 
pada pembahasan ini adalah mengatasi problematika 
pasca PTS. Pembahasan ini guna mengevaluasi dan 
menindak lanjuti sistem pembelajaran pra-PTS dengan 
harapan melakukan perbaikan pada pembelajaran 
pasca PTS sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran dengan baik). Segala biaya yang timbul 
akibat pelaksanaan keputusan ini dibebankan kepada 
anggaran pendapatan dan belanja sekolah tahun 
pelajaran 2018/2019. Dalam perencanaan, tema 
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problem solving pembelajaran pasca PTS 
dilaksanakan pada tanggal 01-06 oktober 2018. 
h. Supervisi kepala sekolah (sasaran pada pembahasan 
ini adalah menciptakan kegiatan yang bersifat teknis 
edukatif yang meliputi administrasi keguruan, proses 
kbm dan evaluasi dengan tujuan peningkatan kualitas 
profesionalisme guru dalam kbm. Administrasi 
keguruan yang menjadi fokus supervisi kepala sekolah 
adala prota dan promes). Segala biaya yang timbul 
akibat pelaksanaan keputusan ini dibebankan kepada 
anggaran pendapatan dan belanja sekolah tahun 
pelajaran 2018/2019. Dalam perencanaan, tema 
supervisi kepala sekolah dilaksanakan padatanggal 08-
28 oktober 2018. 
i. Penyusunan kisi-kisi Penilaian Akhir Semester 
(sasaran pada pembahasan ini adalah perakitankisi-kisi 
Penilaian Akhir Semester. Penyusunan kisi-kisi 
sebagai landasan dan acuan dalam penyusunan naskah 
penilaian akhir semester). Segala biaya yang timbul 
akibat pelaksanaan keputusan ini dibebankan kepada 
anggaran pendapatan dan belanja sekolah tahun 
pelajaran 2018/2019. Dalam perencanaan, tema 
penyusunan kisi-kisi penilaian akhir semester 
dilaksanakan padatanggal 22-27 oktober 2018. 
j. Penyusunan naskah penilaian akhir semester (sasaran 
pada pembahasan ini adalah mengukur prestasi peserta 
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didik setelah kurun waktu 16-20 minggu mengikuti 
kbm). Segala biaya yang timbul akibat pelaksanaan 
keputusan ini dibebankan kepada anggaran 
pendapatan dan belanja sekolah tahun pelajaran 
2018/2019. Dalam perencanaan, tema penyusunan 
naskah penilaian akhir semester dilaksanakan 
padatanggal 29-03 november 2018. 
k. Evaluasi pembelajaran pasca penilaian akhir semester 
(sasaran pada pembahasan ini adalah mengetahui hasil 
prestaasi peserta didik). Segala biaya yang timbul 
akibat pelaksanaan keputusan ini dibebankan kepada 
anggaran pendapatan dan belanja sekolah tahun 
pelajaran 2018/2019. Dalam perencanaan, tema 
evaluasi pembelajaran pasca penilaian akhir 
semesterdilaksanakan padatanggal 12-15desember 
2018.42 
  Dalam perancanaan strategis, MTs Negeri 2 
Brebes merencanakan program mgmp sebagai salah satu 
strategi peningkatan mutu pendidik. Berdasarkan hasil 
wawancara terhadap wakil kepala bidang kurikulum 
mengungkapkan: 
 MTs Negeri 2 Brebes memiliki program dalam rangka 
meningkatkan mutu kemampuan guru, program tersebut 
adalah MGMP. Dalam tahap perencanaan mgmp terdapat 
11 kali pertemuan dengan pembahasan yang berbeda. 
                                                          
 42Data dokumentasi MTs Negeri 2 Brebes. 
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Melalui adanya program ini diharapkan guru dapat 
mengasah dan meningkatkan kemampuannya terutama 
dalam menghadapi permasalahan yang dihadapi sehari-
hari.43 
  Dari hasil wawancara diatas dapat kita pahami 
bahwa program mgmp yang direncanakan di MTs Negeri 2 
Brebes bertujuan untuk  meningkatkan kemampuan guru 
agar dapat menghadapi berbagai tantangan dalam 
pendidikan terutama dalam mengajar yang pelaksanaannya 
satu kali dalam seminggu. 
  Menurut Peter F. Oliva, mengatakan bahwa 
perencanaan harus disusun dengan teliti dan terperinci, agar 
kita dapat mengetahui berbagai kegiatan yang terdapat 
dalam rencana yang akan dilaksanakan nantinya. 
Perencanaan tersebut akan dijadikan praktik standar  bagi 
pelaksanaan agar lebih teratur dan lebih jelas.44 Ketika akan 
menyusun perencanaan, tahap awal yang harus dilakukan 
dalam perencanaan adalah dengan melakukan analisis swot 
terlebih dahulu. Melalui analisis swot ini, sekolah dapat 
mengetahui kekuatan dan peluang yang dimiliki serta 
kelemahan dan tantangan yang ada. Selanjutnya, 
berdasarkan keempat aspek tersebut disusun dan 
dikembangkan yang semuanya akan diorientasikan pada 
pencapaian mutu sekolah.  
                                                          
 43Hasil wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum MTs 
Negeri 2 Brebes pada tanggal 17 november 2018.  
 44Peter F. Oliva, Supervision For Today,s Schools: Eight Edition, 
(America: 2008), hlm. 87 
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2. Pelaksanaan Peningkatan Mutu Kinerja Guru 
 Berdasarkan data dokumentasi, pelaksanaan program 
MGMP hanya dilaksanakan sebanyak 8 kali dari 11 kali 
pertemuan. Pelaksanaan tidak selalu sesuai dengan 
perencanaan, hal ini di karenakan jadwal di data perencanaan 
tidak selaras dengan situasi di sekolah. Namun pada dasarnya 
pelaksanaan tidak menyimpang jauh dari perencanaan awal.45 
a. Penyusunan perangkat pembelajaran (sasaran pada 
pembahasan ini adalah terpenuhinya perangkat 
pembelajaran bagi guru. Pada pelaksanaan ini diisi oleh 
Dra. Mardiyah selaku asisten akademik MTs Negeri 2 
Brebes dan diikuti oleh segenap guru MGMP serumpun. 
Tempat penyelenggaraan di aula MTs Negeri 2 Brebes. 
Tujuan utama pembahasan penyusunan perangkat 
pembelajaran adalah peningkatan kualitas dan 
profesionalitas guru dalam menyusun perangkat 
pembelajaran). Kegiatan MGMP dengan pembahasan 
ini dilaksanakan pada tanggal 23 juli 2018. 
b. Pembuatan media pembelajaran (sasaran pada pembahasan 
ini adalah tersedianya media pembelajaran dalam 
kegiatan belajar mengajar. Pada pelaksanaan ini diisi 
oleh guru inti dan diikuti oleh segenap guru mgmp 
serumpun. Tempat penyelenggaraan di aula MTs Negeri 
2 Brebes. Tujuan utama pembahasan pembuatan media 
                                                          
 45Hasil observasi di MTs Negeri 2 Brebes pada tanggal 24 november 
2018.  
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pembelajaran adalah terciptanya kegiatan belajar 
mengajar yang baik pada peserta didik). Kegiatan 
MGMP dengan pembahasan ini dilaksanakan pada 
tanggal 7 agustus 2018. 
c. Penyusunan naskah penilaian harian (sasaran pada 
pembahasan ini adalah tersusunnya naskah penilaian 
Harian (PH) I, II, dan III. Tujuannya adalah mengukur 
prestasi peserta didik setelah kurun waktu 4 minggu 
mengikuti KBM. Tempat penyelenggaraan di aula MTs 
Negeri 2 Brebes. Pada pelaksanaan ini diisi oleh Dra. 
Mardiyah selaku asisten akademik MTs Negeri 2 Brebes 
dan diikuti oleh segenap guru mgmp serumpun). 
Kegiatan MGMP dengan pembahasan ini dilaksanakan 
pada tanggal 15 agustus 2018. 
d. Penyusunan kisi-kisi penilaian tengah semester (UTS) 
(sasaran pada pembahasan ini adalah perakitan kisi-kisi 
penilaian tengah semester. Pada pelaksanaan ini diisi 
oleh Dra. Mardiyah selaku asisten akademik MTs 
Negeri 2 Brebes dan diikuti oleh segenap guru mgmp 
serumpun. Pembahasan ini bertujuan membuat  batasan-
batasan dalam pembuatan naskah UTS). Kegiatan 
MGMP dengan pembahasan ini dilaksanakan pada 
tanggal 23 agustus 2018. 
e. Penyusunan naskah penilaian tengah semester (UTS). 
(Penyusunan naskah tengah semester merupakan suatu 
upaya dalam menilai hasil belajar peserta didik yang 
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meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Pada pelaksanaan ini diisi oleh guru inti MTs Negeri 2 
Brebes dan diikuti oleh segenap guru mgmp serumpun). 
Kegiatan MGMP dengan pembahasan ini dilaksanakan 
pada tanggal 31 agustus 2018. 
f. Problem solving pembelajaran pasca PTS dengan (sasaran 
pada pembahasan ini adalah problematika pasca PTS. 
Pembahasan ini guna mengevaluasi dan menindak 
lanjuti sistem pembelajaran pra-PTS agar para guru 
mempunyai bekal dalam menghadapi berbagai macam 
permasalahan yang ada didalam ruang lingkup sekolah 
terutama dalam proses kbm sehingga dapat mencapai 
tujuan pembelajaran dengan baik. Pada pelaksanaan ini 
diisi oleh Dra. Mardiyah selaku asisten akademik MTs 
Negeri 2 Brebes dan diikuti oleh segenap guru mgmp 
serumpun). Kegiatan MGMP dengan pembahasan ini 
dilaksanakan pada tanggal 6 oktober 2018. 
g. Supervisi kepala sekolah (sasaran pada pembahasan ini 
adalah kegiatan yang bersifat teknis edukatif yang 
meliputi administrasi keguruan, proses kbm dan 
evaluasi dengan tujuan peningkatan kualitas 
profesionalisme guru dalam kbm. Administrasi 
keguruan yang menjadi fokus supervisi kepala sekolah 
adala prota dan promes. Pada pelaksanaan ini diisi oleh 
Dra. Mardiyah selaku asisten akademik MTs Negeri 2 
Brebes dan diikuti oleh segenap guru serumpun). 
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Kegiatan MGMP dengan pembahasan ini dilaksanakan 
pada tanggal 10 oktober 2018. 
h. Penyusunan kisi-kisi Penilaian Akhir Semester (PAS) 
(sasaran pada pembahasan ini adalah perakitankisi-kisi 
Penilaian Akhir Semester (PAS). Penyusunan kisi-kisi 
sebagai landasan dan acuan dalam penyusunan naskah 
penilaian akhir semester. Pada pelaksanaan ini diisi oleh 
Dra. Mardiyah selaku asisten akademik MTs Negeri 2 
Brebes dan diikuti oleh segenap guru serumpun). 
Kegiatan MGMP dengan pembahasan ini dilaksanakan 
pada tanggal 23 oktober 2018. 
i. Penyusunan naskah penilaian akhir semester (tujuan pada 
jusul tersebut adalah untuk mengukur prestasi peserta 
didik setelah kurun waktu 16-20 minggu mengikuti 
KBM. Pada pelaksanaan ini diisi oleh Dra. Mardiyah 
selaku asisten akademik MTs Negeri 2 Brebes dan 
diikuti oleh segenap guru serumpun). Kegiatan MGMP 
dengan pembahasan ini dilaksanakanpada tanggal 3 
november 2018.46 
Pelaksanaan MGMP dilaksanakan 1 kali dalam 
seminggu bertempat di aula MTs Negeri 2 Brebes.Pada 
saat pelaksanaan tidak selalu sesuai dengan perencanaan 
awal, namun pelaksanaan yang tidak sesuai dengan 
perencanaan tidak berarti pelaksanaan tersebut dianggap 
gagal. Biasanya didalam kegiatan MGMP tersebut 
dipandu oleh guru-guru inti mgmp serumpun dan akan 
                                                          
 46Data dokumentasi MTs Negeri 2 Brebes. 
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dibahas mengenai strategi mengajar, membahas 
pembuatan soal-soal ulangan tengah semester dan 
ulangan akhir semester.47 
 Menurut Peter F. Oliva dalam suatu proses 
pelaksanaan dituntut untuk memilih sumber daya yang 
tepat, pemilihan strategi, serta cara memulai proses 
kegiatan tersebut.48 Berdasarkan hasil observasi yang 
peneliti lakukan, dalam proses pelaksanaan hanya 
memfokuskan pada caramemulai proses pembelajaran 
mgmp, diantaranya adalah: memberikan penjelasan 
tentang alasan mempelajari atau mendiskusikan materi 
yang akan dibahas saat itu dan sedikit mengulas 
penjelasan pada pertemuan sebelumnya.49 
 Selain itu Peter F. Oliva mengatakan bahwa 
terdapat perbedaan cara tangkap tiap individu terhadap 
materi dari suatu pembahasan50. Hal seperti inilah yang 
menjadi tantangan seorang narasumber dan juga 
pengurus mgmp agar para peserta (guru) dapat 
memahami materi pembahasan walaupun mereka 
memiliki tingkat pemahaman yang berbeda. Program 
mgmp menjadi salah satu forum yang sangat membantu 
                                                          
 47Hasil wawancara dengan kepala sekolah MTs Negeri 2 Brebes 
pada tanggal 22 november 2018. 
 48Peter F. Oliva, Supervision For Today,s Schools: Eight Edition, 
(America: 2008), hlm. 88. 
 49Hasil observasi di MTs Negeri 2 Brebes pada tanggal 24 
November 2018.  
 50Peter F. Oliva, Supervision For Today,s Schools: Eight Edition, 
(America: 2008), hlm. 90. 
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guru, karna para guru dapat lebih intens terhadap 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi 
dilingkungan sekolah ataupun dalam menghadapi 
berbagai administrasi guru. Akan tetapi, pada proses 
pemahaman materi, narasumber dan pengurus mgmp 
tampak tidak terlalu memperhatikan hal tersebut.51 
3. Penilaian Program Peningkatan Mutu Kinerja Guru 
   Kegiatan penilaian terhadap program peningkatan 
mutu dilakukan setelah kegaiatn MGMP berakhir. Tahap 
penilaian oleh pihak sekolah dilaksanakan untuk 
mengetahui perubahan setelah mengikuti program MGMP. 
 Program peningkatan kemampuan guru dapat dikatakan 
berhasil dan mencapai target. Hal ini dibuktikan dengan 
administrasi yang lengkap, pemanfaatan media secara 
optimal, dan adanya buku perkembangan siswa. Namun, 
terkadang kita menemukan beberapa guru yang kurang atau 
belum bisa mencapai target.52 
 
Dengan adanya program yang dilaksanakan secara rutin di 
Mts Negeri 2 Brebes. Para guru mengalami kemajuan yang 
signifikan, para guru merasa adanya perubahan yang sangat 
menguntungkan. Contohnya adalah para guru mengerti 
                                                          
 51Hasil observasil di MTs Negeri 2 Brebes pada tanggal 24 
november 2018.  
 52Hasil wawancara dengan pengawas sekolah MTs Negeri 2 Brebes 
pada tanggal 23 november 2018. 
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dalam penggunaan media pembelajaran sehingga merasa 
terbantu dalam aktifitas mengajar di dalam kelas.53 
   Menurut Peter F. Oliva,dalam mengukur dan 
menilai pencapaian mutu dapat menggunakan berbagai 
macam pilihan alat tes. Penilaian dilakukan agar guru dapat 
mengetahui kekurangan serta kelebihan yang terdapat 
dalam dirinya.Penilaian tersebut akan diberikan kepada 
guru yang bersangkutan pada akhir semester.54 Dengan 
demikian guru akan lebih belajar dan memperbaiki diri 
dalam hal administrasi dan dalam kegiatan mengajar 
dikelas. Dalam tahap penilaian, pihak sekolah membuat 
instrumen sebagai berikut: 
a. Persiapan; didalam persiapan terdapat 3 poin, yaitu 
program semester, silabus dan RPP. Pada pembuatan 
RPP terdapat beberapa poin yaitu kompetensi isi, 
kompetensi dasar, indikator pencapaian materi, langkah-
langkah pembelajaran, Penilaian/remidi/pengayaan, 
media atau alat, bahan dan sumber belajar. 
b. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran 
1) Pendahuluan; penampilan guru, apersepsi motivasi, 
serta penggunaan b.indonesia, b.inggris dan b. arab. 
2) Kegiatan inti; penguasaan materi, memberi 
contoh/analogi/ilustrasi, penggunaan sumber dan 
media pembelajaran, mengarahkan siswa untuk 
                                                          
 53Hasil wawancara dengan guru MTs Negeri 2 Brebes pada tanggal 
24 november 2018.  
 54Hasil observasi di MTs Negeri 2 Brebes pada tanggal 24 november 
2018. 
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aktif, memberi penguatan atau penghargaan pada 
siswa, merespon positif keingintahuan siswa, 
menunjukkan antusiasme atau gairah mengajar. 
3) Penilaian/evaluasi; melaksanakan penilaian proses, 
melaksanakan penilaian hasil akhir 
4) Penutup; merangkum materi, memberi tindak lanjut, 
mengakhiri pelajaran dengan baik. 
 Setelah dilakukan penilaian pada masing-masing aspek, 
maka tahap selanjutnya adalah menjumlah secara 
keseluruhan dan mencari total rata-rata nilai dengan 
kategori nilai A (3,78-4.00), B (2,78-3,77), C (2,38-2,77).  
Dari penilaian instrumen itulah yang akan menjadi tolak 
ukur keberhasilan kinerja guru dan dari situlah akan 
dilakukan tindak lanjut terhadap guru yang masih dibawah 
standar. 
  Dari data yang telah dianalisis oleh pihak sekolah, 
kemudian data tersebut ditunjukkan kepada guru yang 
bersangkutan. Pemberian umpan balik yang demikian ini 
dapat memberikan pemahaman kepada guru terhadap hasil 
temuan terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Sehingga 
guru mampu memperbaiki perilaku yang teridentifikasi dan 
mempraktikkan panduan yang telah diberikan. 
4. Tindak Lanjut Program Peningkatan Mutu Kinerja 
Guru   
 Program tindak lanjut dirancang untuk 
menindaklanjuti hasil suatu kegiatan. Tujuan utamanya 
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adalah untuk memperbaiki atau mengembangkan mutu agar 
lebih baik, dan guru merupakan sasaran utama dari program 
tindak lanjut ini. Pada tahap penilaian ditemukan bahwa 
tidak semua guru dapat mencapai target utama dengan baik. 
Selanjutnya tahap tindak lanjutlah yang akan memperbaiki 
hal tersebut. 
Dalam pelaksanaan suatu program, tentu tidak 100% 
peserta dapat mencapai target. Seperti halnya di MTs 
Negeri 2 Brebes. Ada beberapa guru yang tidak mencapai 
target. Untuk menindak lanjuti hal tersebut, umunya guru 
tersebut meminta kepada guru inti untuk membimbingnya 
kembali sampai benar-benar paham dan menguasai. Selain 
meminta bimbingan dengan guru inti, biasanya kasus 
seperti ini akan diulas sedikit pada agenda pertemuan 
berikutnya.55 
 Pada dasarnya tindak lanjut akan sangat 
dibutuhkan karna setiap program yang diselenggarakan 
oleh panitia tidak selamanya berhasil 100%. Oleh sebab itu, 
tindak lanjut merupakan cara untuk memperbaiki 
kekurangan dalam mencapai target. Tindak lanjut yang 
dilakukan oleh pihak kepala sekolah dan juga wakil kepala 
bidang kurikulum yaitu dengan menyelenggarakan 
konsultasi dan bimbingan kepada guru yang masih kurang 
dalam pencapaian target melalui guru inti untuk 
memberikan pemahaman kembali kepada guru yang 
bersangkutan dan ketika dengan adanya bimbingan yang 
dilakukan oleh guru inti dirasa masih kurang memahami, 
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Negeri 2 Brebes pada tanggal 17 november 2018. 
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maka akan diadakan lagi mgmp dengan pembahasan yang 
sama. 
 Dari uraian diatas maka MTs Negeri 2 Brebes telah 
melakukan perkembangan pada teori Peter F. Oliva. Karena 
didalam teori milik Oliva hanya mengemukakan sampai pada 
tahap evaluasi, sedangkan MTs Negeri 2 Brebes telah 
berkembang dengan penambahan tahap tindak lanjut. MTs 
Negeri 2 Brebes dapat dikatakan baik dalam proses 
perencanaan, akan tetapi lebih baik lagi jika MTs Negeri 2 
Brebes rutin menggunakan analisis SWOT dalam proses 
perencanaan strategisnya.Sehingga pada perencanaan 
program mgmp tiap semester selalu dengan pembahasan atau 
tema yang sama.56 
B. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Peningkatan 
Mutu Pembelajaran Dalam Program ExcellentPada MTs 
Negeri 02 di Brebes 
 Proses pelaksanaan sebuah program bukanlah sesuatu yang 
mudah. Sebaik apapun prosesnya tetap saja terdapat faktor 
pendukung dan juga faktor penghambat. Seperti halnya dalam 
program mgmp ini, dalam pelaksanaannya terdapat beberapa 
faktor yang cukup mempengaruhi keberhasilan dalam 
pencapaian target. 
1. Faktor-faktor pendukung dalam peningkatan mutu 
                                                          
 56Hasil observasi di MTs Negeri 2 Brebes pada tanggal 24 november 
2018.  
57 
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan beberapa pihak 
di MTs Negeri 2 Brebes bahwa faktor pendukung dalam 
peningkatan mutu pada program MGMP diantaranya 
adalah: 
a. Sarana dan prasarana yang memadai;  MTs Negeri 2 
Brebes mempunyai sarana dan prasarana yang memadai 
sehingga sangat membantu proses peningkatan mutu 
guru dan mutu pembelajaran. 
b. Hubungan antara guru terjalin dengan baik; Hubungan 
yang terjalin antar guru sangat memudahkan guru dalam 
mengikuti setiap kegiatan yang ada di MTs Negeri 2 
Brebes. Sehingga para guru tidak merasa sungkan 
ketika mereka hendak meminta bantuan untuk 
dibimbing kearah yang lebih baik dalam bekerja. 
2. Faktor-faktor penghambat dalam peningkatan mutu 
a. Kapabilitas guru yang tidak linear antara pendidikan 
akhir dengan yang tugas mengajar; Menurut kepala 
sekolah MTs Negeri 2 Brebes, salah satu faktor 
penghambat dalam peningkatan mutu adalah kapabilitas 
guru yang tidak linear antara pendidikan akhir dengan 
tugas mengajarnya. Karna pada dasarnya guru yang 
tidak selaras dnegan pendidikan akhir akan merasa 
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kesulitan dalam hal mengajar dan dalam menyusun 
perangkat pembelajaran.57 
b. Faktor usia; Menurut penuturan salah satu guru MTs 
Negeri 2 Brebes, faktor usia bisa menjadi penghambat 
dalam peningkatan mutu.karena ketika usia seseorang 
semakin bertambah maka orang tersebut mengalami 
penurunan tenaga untuk bekerja dan mengalami 
penurunan daya ingat.58 
C. Keterbatasan Penelitian 
Adapun hambatan-hambatan yang dialami oleh peneliti dalam 
penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 
1. Keterbatasan peneliti dan sekolah adalah pelaksanaan 
penelitian dengan waktu yang singkat, hal ini disebabkan karna 
penelitian dilaksanakan menjelang ulangan akhir semester 
sehingga pelaksanaan penelitian harus lebih dipercepat. 
2. Penelitian ini terbatas pada observasi kegiatan peningkatan 
mutu pembelajaran di MTs Negeri 2  Brebes. Dikarenakan, 
kegiatan peningkatan nutu kinerja guru yang akan berpengaruh 
terhadap proses pembelajaran  tidak dilaksanakan pada saat 
peneliti melaksanakan penelitian. 
3. Keterbatasan kondisi dan kemampuan peneliti dalam mengkaji 
masalah yang diangkat. 
                                                          
 57Hasil wawancara dengan kepala sekolah MTs Negeri 2 Brebes 
pada tanggal 22 november 2018. 
 58 Hasil wawancara dengan wakil kapala kurikulum MTs Negeri 2 




































 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di MTs 
Negeri 2 Brebes dengan judul strategi peningkatan mutu 
pendidik dalam program excellent di MTs Negeri 02 Brebes, 
maka dapat diambil kesimpulannya sebagai berikut: 
1. Perencanaan Strategis, Pelaksanaan, Penilaian dan Tindak Lanjut 
Peningkatan Mutu Pembelajaran.  
 Dalam mencapai mutu pembelajaran di MTs Negeri 2 
Brebes, pihak kepala sekolah, pengawas sekolah dan wakil 
kepala bagian kurikulum telah menyusun program yang dapat 
meningkatkan kemampuan guru agar lebih bermutu. Program 
yang dijalankan di MTs Negeri 2 Brebes dalam peningkatan 
mutu adalah MGMP.  
a. Perencanaan strategis 
Pada tahapan awal, MTs Negeri 2 Brebes telah menyusun 
perencanaan program MGMP dengan baik. Dalam 
penyusunan perencanaan, MTs Negeri 2 Brebes 
menggunakan analisis kebutuhan sehingga hanya terfokus 
pada kebutuhan saat itu 
b. Pelaksanaan 
 Pada tahap pelaksanaan terdapat beberapa perbedaan hal ini 
dapat dilihat pada banyaknya tatap muka pada program 
MGMP. Di dalam perencanaan terjadwal 11 kali tatap muka 
dalam program MGMP, sedangkan didalam pelaksanaan 
hanya dapat melaksanakan 8 kali tatap muka. Selain itu, pada 
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perencanaan dapat kita ketahui bahwa narasumber  MGMP 
yaitu guru inti MTs Negeri 2 Brebes. 
c. Penilaian 
 Dalam tahap penilaian, pihak sekolah membuat instrumen 
yang menyeluruh melalui kompetensi guru dalam  persiapan 
awal (perangkat pembelajaran) dan kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran (pendahuluan, kegiatan inti, penilaian dan 
penutup). Penilaian dilakukan agar guru dapat mengetahui 
kekurangan serta kelebihan yang terdapat dalam dirinya. 
Penilaian tersebut akan diberikan kepada guru yang 
bersangkutan pada akhir semester. 
d. Tindak lanjut 
 Tindak lanjut yang dilaksanakan MTs Negeri 2 Brebes 
yaitu dengan menyelenggarakan konsultasi dan bimbingan 
kepada guru yang masih kurang dalam pencapaian target 
melalui guru inti untuk memberikan pemahaman kembali 
kepada guru yang bersangkutan. 
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat  
a. Faktor pendukung 
 Pada beberapa program yang dilaksanakan di MTs Negeri 2 
Brebes tentunya tak lepas dari faktor pendukung dan faktor 
penghambat. Faktor pendukung dalam pencapaian target 
utama pada program yang dilaksanakan di MTs Negeri 2 
Brebes diantaranya adalah sarana dan prasarana yang 
memadai dan hubungan antara guru yang terjalin dengan 
baik. 
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b. Faktor penghambat 
 Sedangkan faktor penghambat dalam pencapaian target 
utama pada program yang dilaksanakan di MTs Negeri 2 
Brebes diantaranya adalah faktor kapabilitas guru yang tidak 
linier antara pendidikan akhir dengan tugas yang dipikulnya 
dan faktor usia. 
B. Saran 
 Tanpa mengurangi rasa hormat kepada semua pihak, dan 
demi kemajuan lembaga pendidikan. Selama melaksanakan 
penelitian tentang strategi peningkatan mutu pendidik dalam 
program excellent di MTs Negeri 2 Brebes diperoleh beberapa 
temuan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 
meningkatkan mutu pendidik di MTs Negeri 2 Brebes. Maka 
berdasarkan temuan-temuan diatas terdapat beberapa saran yang 
ditunjukan kepada: 
1. Kepala sekolah dan wakil kepala telah melalukan perencanaan 
dengan baik namun akan lebih baik jika menggunakan analisis 
SWOT dalam perencanaan strategisnya, sehingga semua 
program yang dilaksanakan akan selalu sesuai dengan keadaan 
dan kebutuhan perkembangan zaman.  
2. Para guru, hendaknya lebih aktif lagi dalam menyimak dan 
mempelajari materi yang disampaikan pada saat kegiatan mgmp 
berlangsung. Karena jika  para guru lebih cepat memahami 
materi mgmp maka tidak perlu adanya pengulangan pelatihan 
dan guru akan langsung mengimplementasikannya kedalam 
kegiatan di sekolah. 
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 Demikianlah beberapa ulasan yang dapat peneliti tulis, 
dengan penuh kerendahan hati peneliti penyadari bahwa skripsi ini 
masih jauh dari kata sempurna. Maka kritik dan saran sangat 
diharapkan demi perbaikan selanjutnya.Semoga skripsi ini dapat 
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Drs. Mohammad Suaedi, M.Pd 
Kepala sekolah 
Kamis, 22 November 2018 
Perencanaan 
1. Apa program untuk meningkatkan mutu pembelajaran di MTs 
Negeri 02 Brebes? 
 Jawab: Program untuk meningkatkan mutu yang di MTs 
Negeri 2 Brebes adalah program mgmp 
2. Seperti apa program tersebut dan tentang apa program 
tersebut? 
 Jawab: Didalam perencanaan, program mgmp adalah suatu 
forum komunikasi yang bertujuan untuk memecahkan 
masalah bagi guru serumpun. Program mgmp membahas 
tentang penyusunan perangkat pemblajaran, penyusunan soal-
soal ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan 
akhir semester. 
3. Berapa kali program tersebut dilaksanakan dalam 1 semester? 
 Jawab: Didalam perencanaan, terdapat 11 kali pertemuan 
mgmp 
4. Kapan program tersebut dilaksanakan? 
Jawab: Program tersebut dilaksanakan 1x dalam seminggu 
 5. Siapa narasumber yang didatangkan untuk mengisi program 
tersebut? 
Jawab: Narasumber program mgmp adalah guru inti 
6. Siapa saja yang mengikuti program tersebut? 
Jawab: Seluruh guru mata pelajaran serumpun 
7. Dimana program tersebut dilaksanakan? 




1. Apa yang dilakukan dari program tersebut? 
Jawab : Yang dilakukan didalam program mgmp adalah 
mendiskusikan suatu permasalahan 
2. Berapa kali program tersebut dilaksanakan dalam 1 semester? 
Jawab    : Hanya 8 kali pertemuan 
3. Kapan program tersebut dilaksanakan (tanggal berapa)? 
Jawab  : Program mgmp dilaksanakan 1x dalam seminggu 
4. Siapa narasumber yang didatangkan untuk mengisi program 
tersebut? 
Jawab    : Guru inti dan asisten akademik 
5. Ada berapa peserta yang mengikuti program tersebut? 
Jawab    : Seluruh guru mata pelajaran serumpun 
6. Dimana program tersebut dilaksanakan? 
Jawab    : Di aula MTs Negeri 2 Brebes 
Evaluasi Dan Tindak Lanjut. 
 Evaluasi 
1. Setelah program telah usai, Apakah target dapat tercapai? 
Jawab   : Ya, Alhamdulillah target dapat tercapai dengan baik 
2. Apa yang terjadi dengan para guru setelah mengikuti program 
dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran? 
Jawab    : Guru dapat bekerja dengan lebih baik dan lebih 
cekatan 
3. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung dalam 
pelaksanaan program tersebut? 
Jawab    : Faktor penghambatnya adalah  kapabiltas guru yang 
tidak linear antara pendidikan akhir dengan tugas yang 
dipikulnya. Sedangkan faktor pendukungnya adalah sarana 
dan prasarana yang memadai 
Tindak lanjut 
1. Apa yang akan di lakukan ketika terdapat beberapa guru yang 
tidak sesuai dengan target? 
Jawab : Ketika terdapat guru yang belum mencapai target, 
yang biasa dilakukan di MTs Negeri 2 Brebes adalah mereka 







 Lampiran 2: 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Drs. H. Kapardi, M.Ag 
Pengawas sekolah 
Jum'at, 23 November 2018 
Perencanaan 
1. Apa program untuk meningkatkan mutu pembelajaran di MTs 
Negeri 02 Brebes?  
Jawab : Yang dilaksanakan di MTs Negeri 2 Brebes dalam 
meningkatkan mutu guru adalah program mgmp 
Pelaksanaan 
1. Apa yang dilakukan dari program tersebut? 
Jawab : Yang dilakukan dalam program mgmp adalah 
mendiskusikan permasalahan-permasalahan yang sering 
ditemui oleh para guru. 
2. Berapa kali program tersebut dilaksanakan dalam 1 semester? 
Jawab : Program mgmp dilaksanakan sebanyak 8 kali 
pertemuan  
3. Kapan program tersebut dilaksanakan? 
Jawab : program mgmp dilaksanakan 1x dalam seminggu 
4. Dimana program tersebut dilaksanakan? 
Jawab : Program mgmp dilaksanakan di MTs Negeri 2 
Brebes 
 Evaluasi Dan Tindak Lanjut. 
Evaluasi 
1. Setelah program telah usai, Apakah target dapat tercapai? 
Jawab : Alhamdulillah dapat dikatakan mencapai target, hal 
ini dibuktikan dengan kelengkapan administrasi guru  
2. Apa yang terjadi dengan para guru setelah mengikuti program 
dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran? 
Jawab : Yang terjadi dengan para guru adalah mereka lebih 
disiplin dalam mengerjakan tugasnya 
Tindak lanjut 
1. Apa yang akan anda lakukan ketika terdapat beberapa guru 
yang tidak sesuai dengan target? 
Jawab : Yang dilakukan adalah memberikan bimbingan yang 
dilakukan oleh guru inti, tetapi mereka juga pernah meminta 































H. Hasyim Asy’ari, S.Ag., M.A 
Waka kurikulum 
Sabtu, 17 November 2018 
Perencanaan 
1. Apa program untuk meningkatkan mutu pembelajaran di MTs 
Negeri 02 Brebes?  
Jawab : Program untuk meningkatkan mutu pembelajaran di 
MTs Negeri 2 Brebes adalah melalui program mgmp 
2. Seperti apa program tersebut dan tentang apa program 
tersebut? 
Jawab : Program mgmp adalah suatu forum berisi guru 
serumpun atau dalam mata pelajaran yang sama, yang 
kegiatannya membahas mengenai permasalahan-permasalahan 
yang ada dilingkungan sekolah. Pada forum mgmp ini lah 
guru akan dibina agar lebih profesional dalam menyusun 
perencanaan pembelajaran, lebih profesional dalam mengajar 
dan lain-lain. 
3. Berapa kali program tersebut dilaksanakan dalam 1 semester? 
jawab : Di dalam perencanaan, program mgmp dilaksanakan 
11 kali pertemuan. 
4. Kapan program tersebut dilaksanakan (tanggal berapa)? 
Jawab : Dilaksanakan 1x dalam seminggu, sesuai dengan 
jadwal yang telah disusun oleh pengurus mgmp, jadi kita 
menyesuaikan jadwal yang sudah ada. 
 5. Siapa narasumber yang didatangkan untuk mengisi program 
tersebut? 
Jawab : Narasumber yang mengisi pada mgmp adalah guru 
inti dari tiap mata pelajaran. Jadi guru inti ini adalah guru 
yang menjadi tombak dalam mengarahkan dan juga 
membimbing guru lain. Selain sebagai narasumber pada 
program mgmp, guru inti juga sebagai orang yang memiliki 
peran penting dalam membantu meningkatkan kinerja guru 
lain. 
6. Ada berapa peserta yang mengikuti program tersebut? 
Jawab : Semua guru mapel serumpun di MTs Negeri 2 
Brebes. Menyesuaiakan jadwal. 
7. Siapa saja yang mengikuti program tersebut? 
Jawab : Yang mengikuti program mgmp adalah semua guru 
serumpun yang susai dengan jadwal yang telah disusun. 
8. Dimana program tersebut dilaksanakan? 
Jawab : Program mgmp dilaksanakan di aula MTs Negeri 2 
Brebes. 
Pelaksanaan 
1. Apa yang dilakukandari program tersebut? 
Jawab : Yang dilakukan pada program mgmp adalah 
membahas mengenai perangkat pembalajaran, penyusunan 
naskah penilaian harian, penyusunan naskah tengah semester 
dan lain sebagainya. 
2. Berapa kali program tersebut dilaksanakan dalam 1 tahun? 
Jawab : Menurut jadwal mgmp yang telah disusun seharusnya 
ada 11 kali pertemuan, namun yang terlaksana hanya 8 kali 
saja. 
 3. Kapan program tersebut dilaksanakan (tanggal berapa)? 
Jawab : Untuk pelaksanaan dilakukan pada tanggal sesuai 
dengan jadwal, namun pada tanggal 3 november 2018 kami 
baru saja melaksanakan program mgmp tersebut. 
4. Siapa narasumber yang didatangkan untuk mengisi program 
tersebut? 
Jawab : Untuk yang tanggal 3 november 2018 kemarin diisi 
oleh asisten akademik, tetapi untuk pertemuan yang 
sebelumnya diisi oleh guru inti. 
5. Ada berapa peserta yang mengikuti program tersebut? 
Jawab : Seluruh guru mgmp serumpun yang ada di MTs 
Negeri 2 Brebes. 
6. Dimana program tersebut dilaksanakan? 
Jawab : Sesuai dengan jadwal, program tersebut dilaksanakan 
di aula MTs Negeri 2 Brebes. 
Evaluasi Dan Tindak Lanjut. 
Evaluasi 
1. Apakah pelaksanaan sesuai dengan program? 
Jawab : Pelaksanaan hampir sesuai dengan program, hanya 
saja terdapat beberapa kali pertemuan yang tidak dapat 
dilaksanakan. 
2. Setelah program telah usai, apakah target dapat tercapai? 
Jawab : Ya, target dapat dicapai setelah program telah usai. 
Hal ini dikarenakan guru-guru MTs Negeri 2 Brebes 
mempunyai semangat dan antusias yang sangat besar dalam 
meningkatkan kemampuan dirinya agar lebih bermutu. 
 3. Apa yang terjadi dengan para guru setelah mengikuti program 
dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran? 
Jawab : Yang dialami para guru setelah mengikuti program 
tersebut adalah mengalami peningkatan dalam penyunan 
perangkat. 
Tindak lanjut 
1. Apa yang akan dilakukan ketika terdapat beberapa guru yang 
tidak sesuai dengan target? 
Jawab : Akan dilakukan konsultasi dan bimbingan ulang 
























Sabtu, 24 November 201 
Program peningkatan mutu 
1. Apa program peningkatan mutu yang dilaksanakan di MTs 
Negeri 2 Brebes? 
Jawab : Program yang dilaksanakan yaitu program mgmp 
2. Kapan program tersebut dilaksanakan? 
Jawab : Program mgmp dilaksanakan 1x dalam seminggu 
3. Seperti apa programnya? 
Jawab : Program mgmp yaitu program yang membahas 
berbagai macam permasalahan guru, contohnya membahas 
problem solving pembelajaran, penyusunan soal-soal ulangan. 
4. Apa target dari program tersebut? 
Jawab : Target utama dari program mgmp adalah 
meningkatkan mutu guru 
5. Lalu apakah anda merasa ada perbuahan lebih baik setelah 
anda mengikuti program tersebut? seperti apa perubahannya? 
Jawab : Ya, saya jauh merasa lebih baik. Contohnya dalam 
hal administrasi  
6. Lalu jika anda atau ada beberapa guru yang tidak mencapai 
target, apa tindak lanjut dari dari permasalahan tersebut? 
 Jawab : Akan diberikan bimbingan oleh guru inti sampai 





























 Lampiran 5: 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Hj. Sumarti, S.Pd., M.Pd 
Guru 
Sabtu, 17 November 201 
Program peningkatan mutu 
1. Apa program peningkatan mutu yang dilaksanakan di MTs 
Negeri 2 Brebes? 
Jawab : yang dilaksanakan dalam peningkatakn mutu adalah 
program mgmp 
2. Kapan program tersebut dilaksanakan? 
Jawab : Program mgmp dilaksanakan 1x dalam seminggu 
3. Seperti apa programnya? 
Jawab : program yang mendiskusikan permasalahan-
permasalahan yang dialami oleh para guru. 
4. Apa target dari program tersebut? 
 Jawab : Target utamanya adalah meningkatkan mutu guru 
5. Lalu apakah anda merasa ada perbuahan lebih baik setelah 
anda mengikuti program tersebut? seperti apa perubahannya? 
 Jawab : Ya, saya jauh merasa lebih baik. Contohnya dalam 
hal administrasi . 
6. Lalu jika anda atau ada beberapa guru yang tidak mencapai 
target, apa tindak lanjut dari dari permasalahan tersebut? 
  Jawab : Akan diberikan bimbingan secara khusus dari guru 




 DAFTAR GURU INTI 
MUSYAWARAH GURU MATA PELAJARAN 
MTs NEGERI 2 BREBES 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
NO. NAMA MATA PELAJARAN 
1. Drs . H. Nahrudin Qur’an Hadits 
 2. Hj. Tuti Umayah, S.Ag. Akidah Akhlak 
3. H. Miftahudin, S.Ag. Fiqih 
4. Bambang Khomisun, M.Ag. SKI 
5. Denny Irmawan, M.PdI Bahasa Arab 
6. Dra. Hj. Sofwati Matematika 
7. Dra. Hj. Sururoh Bahasa Indonesia 
8. Hj. Titi Nurbaya, S.Pd Bahasa Inggris 
9. Ratna Sumiarti, S.Pd. IPA 
 10. Dra. Hj. Evelina IPS 
11. Mufidah, SH PPKn 
12. Andi Supriyadi, S.Pd. Prakarya  
13. Nurjanah, S.Pd. Bahasa Jawa  
14. Waskam, S.Pd. Penjasorkes 
15. Dra. Siti Mahmudah Seni Budaya 
16. Dra. Hj. Rita Violeta  Bimbingan Konseling 
17. Saeful Faizin, S. Kom. TIK  
 
 Mengetahui 






















  SUBJECT MATTER 
MUSYAWARAH GURU MATA PELAJARAN 
SEMESTER GASAL 
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 
BREBES 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
No. Dok. FM-03-22 


















1. Penyusunan perangkat 
pembelajaran 




 Seni Budaya 
Penjasorkes 
2. Penyamaan persepsi materi 
pembelajaran  
3. Penentuan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) 
4. Penyusunan naskah Penilaian 
Harian (PH) 
5. Penyusunan kisi-kisi Penilaian 
Tengah Semester (PTS) 
6. Penyusunan naskah Penilaian 
Tengah Semester (PTS) Gasal 
7. Problem solving pembelajaran 
pasca PTS  
8. Supervisi guru inti kepada 
guru mapel se-rumpun 
9. Penyusunan kisi-kisi Penilaian 
Akhir Semester (PAS) Gasal 
2. 01-04  
Agustus 
2018 
3. 06-11  
Agustus 
2018 
4.  13-18 
Agustus 
2018 
















































10. Penyusunan naskah Penilaian 
Akhir Semester (PAS) Gasal  










10. 29 Oktober - 
03 Nov. 
2018 





Bahasa Jawa  
TIK 
 Mengetahui 





































Guru inti  
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Semester (UTS)  
Terwujudnya batasan-
batasan / frame 
dalam pembuatan 







Asisten Akademik  
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Mengetahui 



















   
 Lampiran9: 
 
  SUPERVISI KBM SEMESTER GASAL 
Nama Sekolah  : MTs Negeri 2 Brebes 
Status Akreditasi : A 
Nama Guru  : 
Kelas/Semester  : 








1 2 3 4 
I Persiapan      
1. Program semester      
2. Silabus      
3. RPP      
a. Indikator      
b. Tujuan pembelajaran      
c. Penjabaran materi      
 d. Metode pembelajaran      
e. Langkah-langkah 
pembelajaran 
     
f. Alat/Sumber bahan      
g. Penilaian      
Jumlah      
Rerata Nilai      
      
II Kegiatan Pelaksanaan 
Pembelajaran 
     
1. Pendahuluan      
a. Penampilan guru      




     
      
2. Kegiatan Inti      




     
c. Penggunaan sumber 
dan media 
     
 pembelajaran 
d. Mengarahkan siswa 
untuk aktif 
     
e. Memberi 
penguatan/penghargaa
n kepada siswa 
     
f. Merespon positif 
keingintahuan siswa 




     
      
3. Penilaian/Evaluasi      
a. Melaksanakan 
penilaian proses 
     
b. Melaksanakan 
penilaian hasil akhir 
     
      
4. Penutup      
a. Merangkum materi      
b. Memberi tindak lanjut      
c. Mengakhiri pelajaran 
dengan baik 
     
 Jumlah      
Rerata Nilai      
 Jumlah Total Nilai      
Rerata Total Nilai      
  
     Brebes, ............................... 




................................   .......................................... 














A = 3.78-4.00 (Sangatmemuaskan) 
B = 2.78-3.77 (Memuaskan) 






















Wawancara dengan Kepala Sekolah (Drs. Mohammad Suaedi, M.Pd) 
 
  
Wawancara dengan Waka Kurikulum (H. Hasyim Asy’ari, S.Ag., M.A.) 
 
Kegiatan belajar mengajar di kelas IX excellent  
 
Data administrasi kelas IX excellent 
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3. AlamatRumah :Jl. KH. Tohir No. 1 Rt: 05, Rw: 02 
   Sawojajar, Wanasari, Brebes 
 
B. RiwayatPendidikan 
1. SD N 01 Sawojajar, lulus tahun 2007 
2. MTs Ma'arif NU 7 Sawojajar, lulus tahun 2010 
3. MA Negeri 1 Brebes, lulus tahun 2014 




    Semarang, 4 Januari 2019 
 
 
    FrischaBungaPermataDewi 
    NIM. 1403036010 
